
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan padaBAB

sebelumya  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  Pengembangan  Media  Pembelajaran

Berbasis Macromedia flash Pada Mata Pelajaran IPA Materi Getaran dan gelombang

di Kelas VIII SMP Negeri 1 Boliyohuto denganmenggunakan model ADDIE telah

memenuhi kriteria kualitas yang meliputi 2 (dua) aspek sebagai berikut :

a) Aspek Validitas

Aspek Validitas, ditunjukkan dari hasil validasi ahli oleh 2 (dua) validatoryang

menyatakan media  pembelajaran “dapat  digunakan dengan revisi  kecil”dan dalam

kategori sangat baik untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran karena dikatakan

valid dengan nilai 2,5.

b) Aspek kepraktisan

Aspek  kepraktisan,  ditunjukkan  dari  hasil  pengamatan  keterlaksanaan

pembelajaran  dengan  menggunakan  lembar  observasi  aktivitas  guru  serta  respon

peserta didik yang diperoleh melalui angket respon peserta didik. Berdasarkan hasil

pengamatan keterlaksanaan dan angket respon peserta didik disimpulkan berkriteria

praktis dengan mencapai 85 %, karena media pembelajaran mudah digunakan dan

baik digunakan untuk meningkatkanproses pembelajaran.

c) Aspek keefektifan
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Aspek keefektifan,  ditunjukkan dari  hasil  persentase aktivitas peserta didik

selama 2 (dua) kali pertemuan dan hasil belajar pada kompetensi kognitif. Penilaian

untuk hasil belajar dari 27 peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM)  sebanyak  21  orang,  sedangkan  6  orang  mencapai  di  bawah  KKM  (75).

Sehingga ketuntasan individual tes hasil belajar peserta didik yang tuntas mencapai

92,92  %  dengan  kriteria  baik,  yang  tidak  tuntas  mencapai  7,07  %,  sedangkan

persentase ketuntasan  klasikal  mencapai  85,71% dengan kriteria  sangat  baik.  Jadi

media berbasis Macromedia flash ini dikatakan valid dengan nilai mencapai 80 %.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di  atas  saran –saran yang dapat  diberikan penulis

sebagai sambungan pemikiran terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis

Macromedia flash adalah sebagai berikut :

Media pembelajaran ini hanya mengajarkan materi pokok bahasan getaran dan

gelombang sehingga diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat dibuat media

pembelajaran yang lain untuk mata pelajaran dan materi pokok tertentu,

Media  pembelajaran  berbasis  Macromedia  flash untuk  sekolah  menegah

pertama materi  getaran dan gelombang hendaknya diuji  coba pada kelas lain atau

sekolah-sekolah  lain  sehingga  diperolehmedia  pembelajaran  yang  lebih  baik  dan

berkualitas.
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